BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. ukuran tubuh pada pteropus alecto (kelelawar pemakan buah) jantan di peroleh
rata rata yaitu: panjang kepala badan 19.51 cm; panjang kepala 7,25 cm; lebar
kepala 4,76 cm; panjang telinga 2,46 cm; panjang lengan bawah 11,28 cm;
panjang lengan atas 14,44 cm; panjang kaki semu 3,74 cm; panjang kuku semu
1,53 cm; panjang kaki belakang 6,56 cm, panjang kuku belakang 1,35cm; lebar
sayap 53,76; cm lebar dadall,12 cm; panjang dada 6,35 cm; berat badan 0,48
gram. Sedangkan betina panjang kepala badan 18,56 cm; panjang kepala 7,37 cm;
lebar kepala 4,53 cm; panjang telinga 2,38 cm; panjang lengan bawah 11,24 cm;
panjang lengan atas 13,86 cm; panjang kaki semu 3,58 cm; panjang kuku semu
1,55 cm; panjang kaki belakang 6,44 cm; panjang kuku belakang 1,34 cm; lebar
sayap 53,24 cm; lebar dada 10,72 cm; panjang dada 6,16 cm; berat badan 0,45
gram.

2. sifat kuantitatif warna rambut (bulu) pteropus alecto (kelelawar pemakan buah)
jantan dan betina secara umum menunjukan warna yang seragam pada bagian
bagian tubuhnya.

3. berat badan pada pteropus alecto (kelelawar pemakan buah) jantan dan betina,
jantan di prediksi dari variabel, panjang lengan atas dan lebar kepala, sedangkan
betina dari variabel lebar sayap, lebar dada, panjang kepala badan, lebar kepala

dan panjang kaki semu.
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5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tampilan fenotip pada pteropus
alecto (kelelawar pemakan buah) dengan lokasih yang berbeda

2. perlu dilakukan tentang pendugaan bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh

pada pteropus alecto (kelelawar pemakan buah).
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